BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang

prevalensi dan keberhasilan perawatan diastema menggunakan ortodontik

lepasan di RSGMP UMY dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Prevalensi kasus diastema yang terdapat di RSGMP UMY sebannyak

25 kasus dari total 173 kasus. Yang terdiri dari 9 laki-laki dan 16

perempuan.

2. Keberhasilan perawatan diastema yang terkoreksi terdapat 15 orang

(60%) sedangkan yang tidak terkoreksi sebanyak 10 orang (40%).

B. Saran

1.

Penelitian ini perlu dilakukan l;énelitiz-u-l lebih lanjut Aengan
memperbanyak jumlah sampel dan menggunakan metode lain yang
lebih baik.

Perlu dilakukan penelitian mengenai prevalensi kasus yang berbeda
yang terdapat di RSGMP UMY.

Perlu dilakukan perawatan, penyimpanan dan penataan model gigi
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